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RELATION BETWEEN ANTENATAL CARE FREQUENCY
WITH LOW BIRTH WEIGHT
IN DR, SARDJITO HOSPITAL YOGYAKARTA
(period January-December 2004)

Adelia Cynthyasari', Burham Warsito’

Program Studi Pendidikan Dokter
Fakulias Kedokieran
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

ABSTRACT

Low birth weight (LBW) are one factors which influence the babies mortality
in their first year of life in Indonesia. Baby mortality number because of LBW remain
high, because the mother did not make the regular antenatal care during the
pregnancy, too young and too old age in pregnancy and panty, unadequate mother
nutrition parity, education etc. This study was made to reveal the relation between
antenatal care with the LBW incidences.

The subject of this study are those pregnant mother which having antenatal
care and parity m dr. sardjito hospital Yogyakarta from January 1, 2004 until
December 31, 2004, This study required case control method or the
retrospectivemethod by analyzing secondary data 1o find out the characteristic of the
patients nisk factor which is the newborn babies weight, antenatal frequency, mother
age, parity status, nutrition level and education level of the mother. Those data were
collected and analize using the Chi-Square analysis test.

The result shown that LBW, mother who did antenatal care < 4x are 17
(20,7%), in Newborn babies with enough weight are 7 (3,5%). From the analysis
bivariat resulting (p<0,005) for the antenatal care frequency, parity, nutrition level
and education level of the mother, except in mother age (p=0.357). This result
indicating, there is a relation between antenatal care frequency, parity, nutrition level
and education level of the mother with the LBW incidences and the mother age factor
has none relation with the LBW incidences.

Key words : Antenatal care, Low Birth Weight
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INTISARI

BBLR merpakan faktor yang cukup berperan dalam kematian bayi pada tahun
pertama kelidupan di Indonesia. Angka kematian bayi karena BBLR masih tinggi,
discbabkan karena ibu-ibu hamil di Indonesia pada waktu masa kehamilannya tidak
memeriksakan kehamilannya secara teratur, umur ibu yang terlalu muda dan tua
untuk hamil dan melahirkan, gizi tbu yang kurang, paritas, pendidikan dan lain
sebagainya. Tujuan penclitian ins adalah untuk mengetahui hubungan antara antenatal
care dengan kejadian BBLR.

Subyek penelitian adaiah ibu hamil yang melakukan pemeriksaan antenatal dan
melahirkan di RS dr Sardjito selama kurun waktu 1 Janvan 2004 sampai 31
Desember 2004. Metode penelitian yang digunakan adalah kasus kontrol atau
retrospective study dengan menganalisa data sckunder untuk mencan karaktenistik
pasien yang menjadi factor resiko yaitu berat bayi lahit, frekuensi antenatal care,
umur ibu, status paritas, status gizi dan tingkat pendidikan ibu. Data dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan wji analisis Chi-Square.

Hasilnya terlihat bahwa pada BBLR, ibu yang melakukan ANC < 4x scbanyak
17 (20,7%) sedangkan pada BBLC sebanyak 7 (8,5%). Dari hasil analisis bivariat
didapatkan hasil (p<0,05) pada frekuensi ANC, paritas, status gizi ibu dan pendidikan
by, kecuali pada umur ibu (p=0,357). Hesil ini mengindikasikan bahwa ada
hubungan antara frekuensi antenatal care, swatus paritas, status gizi dan tingkat
pendidikan ibu dengan kejadian BBLR, sedanpkan faktor umur ibu tidak ada
hubungannya dengan kejadian BBLR.
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